nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

DESAIN PERENCANAAN APLIKASI SQUEEZE CEMENTING
DENGAN MENGGUNAKAN HYDRAULIC WORKOVER UNIT
SNUBBING 150K DENGAN METODE ARROW SET PACKER

PROGRAM STUDI TEKNIK PERMINYAKAN
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
PEKANBARU
2022



NEry WeS] Se)SIIAIU() ueeyeIsndiog

I disay yepepe fup udwnyoq

HALAMAN PENGESAHAN

Tugas akhir ini disusun oleh :

Nama : Widia Oktrayani
NPM : 153210184

Program Studi : Tekaik Perminyakan
Judul Skripsi '

telah berhasil
sebagai salah
pada Progra
Universitas Isla

-8 w>

UL LS

Pembimbing
Penguji I
Penguji I1

Ditetapkan di
Tanggal

KETUA PROGRAM STUDI
TEKNIK PERMINYAKAN




nery wejysy sejsIaAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe jur udwnyo(

PERNYATAAN KEASLIAN TUGAS AKHIR

Dengan ini saya menyatakan bahwa tugas akhir ini merupakan karya saya sendiri
dan semua sumber yang tercantum di dalamnya baik dikutip maupun dirujuk telah
saya nyatakan dengan benar sesuai ketentuan. Jika terdapat unsure penipuan atau
pemalsuan data maka saya bersedia dicabur gelar yang telah saya peroleh.

&

r

a
’
[

[ 4
)
.
5
(
¢

_




1 vdwnyo(]

u ueeyesndidg

IS.JI9AI

AP disay yepepe

nery we[sy sej

KATA PENGANTAR

Alhamdulillah segala puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah
menganugerahi nikmat, rahmat dan limpahan ilmu dari-Nya sehingga saya dapat

menyelesaikan tugas akhir ini. Penulisan tugas akhir ini disusun untuk memenuhi

salah syarat guna me j cknik Program Studi Teknik

akak, abang dan

bagi pengembangan ilmu pengete

Pekanbaru, 30 Mei 2022

(Widia Oktrayani)



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

DESAIN PERENCANAAN APLIKASI SQUEEZE CEMENTING
DENGAN MENGGUNAKAN HYDRAULIC WORKOVER UNIT
SNUBBING 150K DENGAN METODE ARROW SET PACKER

WIDIA OKTRAYANI
NPM 153210184

ABSTRAK

d-temp retarder)
e 1 (Gas Block)
waktu yang
pelaksanaan
am 25 menit,



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

DESIGN OF SQUEEZE CEMENTING APPLICATION USING
HYDRAULIC WORKOVER 150K SNUBBING UNIT WITH
ARROW SET PACKER METHOD

WIDIA OKTRAYANI
NPM 153210184

ABSTRACT

zones that
application

) ter, FR-1L (
llons, FL-1L
6 gallons, and
ickening time

vi



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR ISI

DESAIN PERENCANAAN APLIKASI SQUEEZE CEMENTING DENGAN
MENGGUNAKAN HYDRAULIC WORKOVER UNIT SNUBBING 150K
DENGAN METODE ARROW SET PACKER ..........cuuueieueeenneensnnencsneccssnecsssneesssnns i

ﬂ'r
4

AL

>

3.1

3.2 LOKASIPENELITTAN ....cooiiiiiiiiiece e 9
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN....cciinntiintienntennneissnesssnesssesssessssssssssess 11

4.1 DATA SUMUR ....oooiiiiiiiiiteeee ettt e 11

4.2 KOMPOSISI CEMENT SLURRY ...cooiiiiiiiiiiiiiiicicceicceceece e 11

Vii



nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

viii



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR GAMBAR

Gambar 3.1 Diagram alur penelitian ............cccocueevieirniiinieiiniieniecciec e 10
Gambar 4.1 Kompleasi SUMUT..........cc.veieiiuieieiiiiiie e e eireeeeeieeeeeenreeeeseneeeeas 13
Gambar 4.2 Skema perencanaan SqUEEZE CEMENTING ......ccueervvveerueeerureeriieeenineen. 19

Gambar 4.3 Grafik penentuan maksimum pemompaan yang diizinkan

%

‘\\\\\\\\\\\‘.

%



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Kegiatan dan waktu penelitian...........c.coceevveeeereiireeiciiie e 9

Tabel 4.1 Data sumur




nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR SINGKATAN

Gas Oil ratio
Water Oil ratio
End Of Macaroni

e Hydrostatis

Xi



1 vdwnyo(]

AP disay yepepe

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Squeeze cementing merupakan teknik penyemenan yang secara umum

diaplikasikan pada zona air, zona gas yang tidak diinginkan, kesalahan pemilihan

an casing pada

ckanis sewaktu

yan “Y” merupakan

sumur vertical hi casing 9-5/8" OD.

reservoir minyak. Kandic ! & ‘,‘n@ ‘ pada kedalaman 1885-1890
ft. Sebelum melakukan pe bang perforasi squeeze cementing
menggunakan snubbing di butuhkan untuk menutup zona reservoir WA-05 di
kedalaman 1513-1519 ft yang sudah tidak produktif lagi.

Desain perencanaan aplikasi squeeze cementing dengan menggunakan
hydraulic workover unit snubbing 150K di perlukan untuk memastikan pekerjaan

squeeze cementing diharapkan berjalan dengan baik.
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Desain perencanaan meliputi perhitungan kebutuhan volume cement slurry
dan aditif-aditif, prosedur pumping schedule untuk memastikan waktu yang
dibutuhkan untuk pemompaan semen sesuai dngan desain dari thickening time
cement slurry, perhitungan tekanan dan perhitungan tekanan maksimum pompa.
Untuk melakukan pekerjaan squeeze cementing menggunakan Snubbing. Pekerjaan

asi di short string 3-1/2" inch

yang setara

Unit sering

sebagai : iintena e rja  Hydraulic
Workove yan.

Hya . neliki bebe 2 g ng Unit 225K,
Snubbing

o
:
ﬁ‘@ﬁ\.
<>

Hydraulic jac
ID cylinde
ID Rod
Pump Pressure
Number of leg =4 ca
Pull calculation :
F=PXA (0,785 xrxr)
F=3000Psix0,785x4x4

F =37680blbs
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For 4 cylinder =4 x 3780
=150720 Ibs

Snub calculation :

F=PxA(0,785xrxr)

menggung ' » unit sn ‘ ona WA-05 di

kedalam

Manfaat dilakukan pere squeeze cementing menggunakan

hydraulic workover unit snubbing adalah

1. Mengetahui perhitungan kebutuhan volume cement slurry dan aditif-
aditif, prosedur pumping schedule untuk memastikan waktu yang
dibutuhkan  dalam pemompaan semen sesuai dengan desain dari

thickening time cement slurry.
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2. Menjadikan publikasi ilmiah dalam bentuk jurnal atau paper yang berskala

nasional maupun internasional.

1.4 Batasan Masalah Penelitian
Agar penelitian tidak melenceng dari tujuan dan lebih terarah, maka
perencanaan aplikasi squeeze cementing mengenai:

1. Penelitian hanya berfokus pada aplik queeze cementing dengan

oW eferensi dan

~\§a!’é

‘\\\‘\\ \‘\’{‘h

%
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Allah Ta’ala berfirman,

{Osrn o ailal Vslee (31 Gadd 2480 (W) ool il Ly Al gl 8 M) gl

asyarakat luas.
Salah sat C : ] adalah melakukan

pengebor: ak bumi yang

nantinya akar kendaraan

di formasi. Tujuan dila ‘ Q e

ruang antara casing dan forma ] asi itu sendiri.
Kegiatan perencanaan squeeze cementing ini bertujuan :
a) Memperbaiki primary cementing yang rekah atau semen yang tidak baik
ikatannya.
b) Memperbaiki casing yang pecah atau bocor.
¢) Menutup daerah perforasi yang tidak produktif.

d) Melakukan pergantian daerah atau zona produksi yang baru.
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e) Mengontrol gas Oil ratio (GOR) dan water Oil ratio (WOR) yang tinggi
dengan jalan mengisolasi zona minyak dari formasi gas bearing dan atau
water bearingnya.

f) Menutup zona lost sirkulasi, tekanan tinggi atau sumur yang memiliki
produksi gas/air yang banyak.

aan squeeeze cementing diatas di butuhkan kapasitas bubur

running eze de i anan 1 '1‘_ ang diterapkan,
diharapka kana ] _' kan  tid < 1 an rekah formasi.
Berdasarkan pe pressure ¢ asil teka masing-masing
sumur tida engalami ana nit pada pressure gauge .

erhasil menutupi

Sedangkan bond list yang didapat ra a diatas 0,9 dengan compressive strength
rata-rata diatas 750 psi. Maka hasil dari squeeze cementing menunjukkan semen
tersebut dapat memberikan hydraulic isolation yang optimum dan penyemenan
squeeze cementing dikatakan berhasil.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Yoppi Bersya Pratama (2019) dilakukan
cementing yang bertujuan untuk menutup zona perforasi pada sumur Y. Proses

sementing pada sumur Y keduanya menggunakan metode bullhead squeeze dengan



peralatan coiled tubing pada pengerjaannya. Sumur Y merupakan sumur produksi
miyak bumi dengan kedalaman 9772 fiMD. Sumur Y ini dilakukan operasi
penutupan zona perforasi, karena zona perforasi yang sudah ada tidak lagi
produktif. Berdasarkan kondisi tersebut maka perusahaan memutuskan untuk
menutup zona perforasi tersebut dengan melakukan squeeze cementing pada
kedalaman 9210-9250. ftMD. Setelah diketahui pada kedalaman berapa akan
dilakukan penyemenan pada sumur Y ini, maka dipersiapkan jumlah semen yang
dibutuhkan beserta zat aditifnya yang cocok pada sumur ini. Volume campuran
semen yang digunakan pada penyemenan ini sebesar 10 barrels. Setelah diketahui
volume semen yang digunakan maka dapat diketahui jumlah sak semen yang
digunakan, jumlah sak-semen yang digunakan adalah 46/sak. Pada eperasi ini bubur
semen yang digunakan dicampurkan dengan beberapa zat kimia atau yang disebut
zat additf, zat aditif tersebut memiliki fungsi yang berbeda antara satu dan lainnya.
Setelah dilakukan perhitungan maka didapatkan nilai perkiraan tekanan formasi
pada operasi ini adalah sebesar 4546,75 psi dan tekanan /ydrostatic totalnya
sebesar 4825,72 psi. Sehingga dalam hal ini tekanan pompa maksimum slurry telah
ditetapkan dari perusahaan yaitu sebesar 500 psi dengan rate 0.3 bpm. Untuk
kecepatan coiled tubing tubing selama dilakukan sgeeze cementing sebesar34,5
fpm. Setelah penyemenan di zona perforasi dilakukan, maka untuk mengetahui
keberhasilanya dilakukan serangkaian test. Hasil dari test tersebut menunjukan hasil
yang baik atas semen yang telah dimasukan untuk menutup zona perforasi.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Indra Muhammad (2018) proses squeeze
cementing pada 'sumur X keduanya menggunakan metode hesitation squeeze pada
pengerjaannya. Sumur X merupakan sumur produksi gas bumi dengan kedalaman
4675 ft MD. Sumur X ini dilakukan operasi penambahan kedalaman sumur, karena
zona perforasi yang sudah ada tidak lagi produktif. Untuk melakukan pendalaman
sumur ini, zona perforasi B2 yang ada pada interval kedalaman 4428-4488 ftMD
harus ditutup. Pada penutupan zona perforasi terjadi kegagalan yang disebabkan
oleh kebocoran pada packaging di interval 3754-4225 ftMD. Setelah dilakukan
beberapa kali percobaan penyemenan dengan sement plug pada interval kedalaman
4010-4631 ftMD dan 3792-4036 ftMD tidak memberikan hasil yang maksimal

maka dilakukan operasi penyemenan dengan menggunakan balance plug. Masalah
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casing yang bocor tersebut dapat diatasi dengan balance plug, dengan
menggunakan semen sebanyak 432 sak dan tekanan yang digunakan sebesar 104,2
psi dan setelah di test semennya tersemen dengan baik dan dapat menutup
kebocoran yang sebelumnya terjadi pada packaging di kedalaman 3754-4225
ftt MD. Operasi dilanjutkan dengan pemboran Kembali sumur X untu

menambahkan ke dalamannya, namun setelah dibor bali dan dilakukan test di

yang sebelumnya
ing di interval
‘ 3 sebut maka

5 yang ada di

‘ ¢ pada zona
ckanan pompa
perforasi B2

serangkaian test.

en yang telah



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metode Penelitian

Dalam proses penelitian ini Aplikasi Squeeze Cementing dengan
menggunakan Hydraulic Workover Unit Snubbing 150k Dengan Metode Arrow Set
Packer.

3.2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan: 'di"lingkungan . universitas islam riau dengan

menggunakan data literature, jurnal, paper serta penclitian sebelum nya.

Tabel 3-1 Kegiatan dan Waktu Penelitian

Februari Maret April Mei 2022

No Kegiatan dan 2022 2022 2022
Waktu Penelitian

2 14 2' B

1 Studi Literatur

Seminar Proposal

Pengumpulan Data

Pengolahan Data

Analisis Data

Sidang Akhir

N [ B (W

3.3. Alur Penelitian



Diagram alur penelitian ini dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

PENYIAPAN DATA

dalaman dan Interva

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

10



BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Data Sumur

Tabel 4.1 Data Sumur

General Information
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Well T @

Well er

Deviat 1 M R,

SBHT /

OD -

ID

Inner Stri

OD 1/2” -
N
ID 992 o o=t I

oD ’

nery wejsy sej

D ANBA
4.2 Komposis
o ®

b Ty
Component Concentration
Indocement Class “G” 100% BWOC
FR-1L Dispersan 0,30 gps
R-1L Medium-Temp Retarder 0,03 gps
FL-1L Fluidloss Control Liquid 0,80 gps
AMG-1 Gas Bloc 0,08 gps
AF-1L Defoamer 0,03 gps

11
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4.3 Cement Rheology

Tabel 4.3 Cement Rheology

Data Satuan
Density 15,8 Ppg SG 1,9
Yield 1,203 Cuft/sack

12
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4.5 Profil Sumur

—
Short string L | Long string
The bottom depth of items Previous rig (TIDORE),RT = 9.90 m. RT The bottom depth of items
n meters from RT. 2nd Workover rig (MAERA), RT = 10,80 m. ¥ in meters froes KT,
BFX (U 508 BW) A—7| Tubinghead Cameron [BFVE (N 002 BWY)
3.1/2" Flow Coupling 121.3&_____ 3.1/2" Flow Coupling
2.81" model "B" SC-SSV nippple= 12841 | 2.81" model "B" SC-SSV nippple
3.172" Flow Coupling 129,65 3.1/2" Flow Coupling
3.1/2" SPMKBUGCAMCO 1761.07 fl 3.1/2" SPM KBUG CAMCO
|
1.12" SPMKBUGC, b SPM KBUG CAMCO [Bsmmy ]
3.172"SPM 3. BUG CAMCO [Bimmy |
i
\ Tan packer
5 bing
238 IS Lﬂ
tubing
1808 4
& )p retrievable packer
275" Wi
:'Iﬂs;‘ : + : 196 Vam lubj
1916 & 19221930
% - 1920 Annlus Cemented
19 8 ! Tog LWO-07
1 = Vam tub
19 ¢ 2 - =
: "
GUI + T 21 r
Vam tubing
214 2 2107 © 0B-Apr-2011
L
15
top packer Carbon
2188 1 steel (S/S set,#1)
B 3.12" N.Vam x2.7/8" EUE
Im
- "F CLOSED+FW6|
pupSm
- ‘mle
A
ge Plug
9.5/8" Casing shoe
UP-DATE PERFORATION
13/01/94| COMPLEION
suosd|tvoren | G5 Squecznd il f -
22/02/94{ 1w No.02 isht Workover gk OB WIDIA
12/09/94] LWO No.03 U Ught Wi ﬁ ﬁm solid block x 11
16/04/95| LWO No.o4 Squeezed + LWO reperfo ange bottom.
03/01/96] LWO No.03 % " Tubing head Cameron
§ Active 11" 5000 studded x 13.5
£4 Active + reperforation | 5000 psi clamp bottom .

Gambar 4.1 Komplesi Sumur

13
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4.6 Perhitungan

Dalam melakukan perhitungan perencanaan aplikasi squeeze cementing
sumur WA-05 diperlukan data-data komplesi sumur. Dalam melakukan desain
perencanaan aplikasi squeeze cementing menggunakan snubbing unit, penulis
menggunakan satuan meter (m). Adapun langkah-langkah perhitungannya adalah
sebagai berikut :

4.6.1 Perhitung

e. Menghitung Q%

=1480m-0m MQ“‘

= 1480 m x 3,28 1m/ft
=4855,88 ft

-mompa semen

f.  Menghitung End Of Macaroni (EOM) pada saat memompa weight gel
=1486 m—-0m =1486m
= 1486 m x 3,281 m/ft
=4875,56 ft

14
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4.6.2 Perhitungan Volume Bubur Semen dan Weight Gel
1. Perhitungan volume weighted gel untuk mengisi tubing setinggi 391 m :
a. Menghitung kapasitas tubing 3-1/2” dalam satuan meter (m)
__ID tubing?
1029,4

29922
~1029,4

engisi kolom

g 3-1/2” dalam

b. Menghitung volume semen yang dibutuhkan untuk mengisi kolom tubing
setinggi 5 meter (m) :

= panjang kolom tubing (L) x Kapasitas tubing (V)

=5mx 0,02853 bbl/m

=0,14 bbl

15



3. Perhitungan volume semen untuk mengisi annulus setinggi 34 m :
a. Menghitung kapasitas annulus 9-5/8 dan dual string 3-1/2 dalam satuan
meter :
_ID Casing?®- (0D tubing?)?
1029,4

8,681%— (3,5%)2

@""“‘ nwan )

0

DI disay yepepe fur udwnyo(

o1 ii‘ ‘
safety factor 150 ‘ ‘ \“"
=0,14 bbl + 5,51 bbl bbl + 150 %
= 14,35 bbl

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

6. Total sak semen yang dibutuhkan

_ volume bubur semen x 5,615 cuft /bbl

yield semen

~ 14,35 bbl x 5,615

1,203t
sack

=66,99 = 67 sak

16
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Dari jumlah volume bubur semen yang sudah ditentukan, dapat digunakan
untuk menghitung beberapa parameter seperti : kebutuhan additive yang digunakan

dan tekanan squeeze yang diizinkan.

4.6.3 Perhitungan Volume Aditif

= 231,73 gal = 232 gal

4.6.4 Perhitungan perkiraan cairan pendorong (fluid displacement) yang
dibutuhkan
1. Surface line volume :

=0,90 bbl

17
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2. Menghitung cairan pendorong pada saat setelah memompakan weighted
gel :
a. Menghitung kapasitas Macaroni 1,9” dalam satuan meter (m) :

__ID Tubing?
1029,4

_1,4622

" 10294

1. Menghitung k 2 Acaro : satuan meter

__ID tubing?
1029,4

_ 1,4627
10294

=0,00207 bbl/ft
=0,00207 bbl/ft x 3,281 ft/m
=0,00681 bbl/m

18
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. Menghitung kapasitas annulus tubing 3-1/2” dan macaroni 1,9” dalam

satuan meter (m) :

__ID tubing?- ODMacaroni?
1029,4

_2,9922-1,92

10294
=0,00518 bbl/ft

n weighted

gel) + (Cap.
mpa weighted

19
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» @ 147550t ARROW SET PACKER

Berdasarkan ketinggian kolon da dapat ditentukan tekanan hidrostatik
(Ph) pada saat mulai dilakukan injectivity (start cement) seperti yang dijelaskan

pada Tabel 4.5 sebagai berikut :

20
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Tabel 4.5 Perhitungan Tekanan Hidrostatis (@start cement)

Densitas, Ketinggian
Fluida Tekanan hidrostatis, psi
PPg kolom fluida, ft
=0,052xpxh
1519 m=
Water 8,33 =0,052 x 8,33 x 4983,83
4983,83
=2158,80

21
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Tabel 4.6 Perhitungan Tekanan Hidrostatis @ End of Pump Slurry

=1233,16 psi

Ketinggian
Densitas, | Volume, Tekanan hidrostatis,
Fluida kolom fluida,
PPg Bbl psi
ft
=0,052xpxh
Slury inside 1446,46 m =
15,83 9,85 =0,052x15,83x 4745,83
macaroni 4745,83

& dual

Menghitung tekanan hidrostatis total @ end of pumping slurry :

= Phslurry + Ph inside mac + Phdisplacement
=105,13 +1650,59 + 1233,16
=29988,88 psi

22
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Berdasarkan ketinggian kolom semen, kolom semen didalam macaroni, serta
ketinggian kolom water displacement dapat ditentukan tekanan hidrostatik (Ph)
pada saat mulai dilakukan (squeezing) seperti yang dijelaskan pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Perhitungan Tekanan Hidrostatis (@ Start Squeeze)

Fluida

macaro

= 0,052 x densitas (ppg
=0,052 x 8,33 x1480
=2103,37 psi
Menghitung tekanan hidrostatis total @ end of squeeze
= Phslurr + Phdisplacement

=105,13 +2103,37

=2208, 50 psi

23
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Berdasarkan ketinggian kolom semen, serta ketinggian kolom water displacement
dapat ditentukan tekanan hidrostatik (Ph) pada saat akhir dari pendesakan
(hesitation) seperti pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Perhitungan Tekanan Hidrostatis (@ end of squeeze)

Ketinggian

Volume, Tekanan hidrostatis,

Fluida

S TSNS L

2. Penentuan tekanan maksimum pompa @slurry in macaroni.
= Prf — Ph — safety factor 15%
= 4194 psi — 4002,27 psi — 28,76 psi
=162,97 psi
3. Penentuan tekanan maksimum pompa @start squeeze.
= Prf — Ph — safety factor 15%
= 4194 psi — 2888,88 psi — 180,77 psi

24
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=1024,35 psi
4. Penentuan tekanan maksimum pompa @ end of squeeze.
= Prf — Ph — safety factor 15%
= 4194 psi — 2208,50 psi — 297,82 psi
= 1687, 60 psi

Hasil perhitungan tekanan disajikan pada Tabel 4.9 sebagai berikut :

2208.50

= Prf-Ph-SF
= 4194 psi -
2208,50 psi —
297,82 psi
=1687,60 psi
= Ph + MASP
=2208,50 +
1687,60
=3896,17

Max, Pres

Squeeze, Psi

Berdasarkan Tabel 4.9 kond en yang tersqueeze sebanyak 9,85 bbl
dicapai dengan tekanan permukaan 1687,60 psi. sehingga tekanan yang boleh
digunakan yaitu dibawah atau sama dengan harga tersebut. Dan tekanan squeeze
maksimum (tekanan hidrostatis ditambah tekanan maksimum pompa dipermukaan)
yang diperbolehkan adalah 3896,1 psi, tekanan squeeze ini masih dibawah harga
tekanan rekah formasi sebesar 4194 psi sehingga tekanan squeeze yang diberikan

mengakibatkan rekahnya formasi. Untuk memudahkan dalam penentuan maximum
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allowable surface pressure (MASP) dapat dilihat grafik plot antara MASP terhadap

volume squeeze, seperti gambar dibawah ini.

mur “WIDIA”

No Time (hr)
1 0.50
2 6.00
3 0.89
4 0.19
5 Pump displacement fluid 11.02 0.18
6 POOH until EOM at 1480 30.00 0.50

Fill up tubing and make sure tubing and
7 93.75 1.56
annulus is fulled of water
Set arrow packer at 1475 MBRT and test
8 60.00 1.00
packer

26




9 Perfom injectivity test 60.00 1.00
10 Mixing slurry 14.35 bbls 60.00 1.00
11 Pump 9.85 bbls of 1.9 SG cement slurry 19.71 0.33
12 Pump water to displace cement 10.98 0.18
13 Unset packer and pick up 1 joint above 20.00 0.33
” Set packer thensqueeze based on injectivity 300
15
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5.43
7.30
1.87

enting secara
ai dari mixing

bubur semnr an deng e § enit. Ini berarti
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BABYV
PEMBAHASAN

Sumur “WIDIA” merupakan sumur minyak vertical dengan komplesi dual
tubing dengan ukuran 3-1/2” dan casing 9-5/8”. Sumur ini akan dilakukan

perencanaan penambahan lubang perforasi di keda

proses sg eknik tekanan

rendah), ¢ tekanan rekah
formasi.
a didapatkan data
jumlah vo Hul ] i ﬂ dapat digunakan
untuk melakuka gan- beberapa r@@r @ digunakan dalam

kegiatan squee pada r W imeter tersebut adalah

! Q “‘m ementing adalah perencanaan

dari bubur semen yang diguna niliki sifat-sifat yang sesuai dengan
kondisi sumur atau formasi. Jenis semen yang digunakan adalah kelas G sebagai
semen dasar namun semen tersebut dapat ditambahkan additive untuk merubah sifat
bubur semen sesuai yang diinginkan.

Dari pencampuran aditif tersebut dapat diketahui densitas semen sebesar

15,83 ppg atau SG 1,9, yield semen 1,023 cuft/sak, Thickening time @141 °F 7
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hours 18 min (40 Bc) dan 7 hours 25 min (70 Bc), fluid loss @141 deg. F/1000 psi
40 ml 30 min, compressive strength @167 deg. F 2851 psi after 24 hours.

Pada perhitungan volume bubur semen yang masuk kedalam perforasi
diperkirakan sekitar 0,5-0,7 bbl berdasarkan data spesifikasi perforasi yang
digunakan disumur WIDIA, namun perkiraan bubur semen yang masuk kedalam

il injectivity test. Dari hasil

parameter teka o diguna s y simum sangat

penting diketa ay erjadi | ccah akibat tekanan

a * % “m erjaan tambahan yang diluar dugaan

sehingga masih ada cukup wak mya semen mengeras dan sulit untuk

digunakan sebagai safe

dipompakan.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil perhitungan serta pembahasan tentang squeeze cementing

sumur WIDIA yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai

ement class G,
(disepersant)

FL-1L (fluidloss
gallon, dan AF-1L

e cement slury

keseluruhan
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